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The purpose of this research is to investigate and describe student
representation in solving integer operations. The research method used is
descriptive qualitative research method. The subjects in this study were 15 of 31
junior high school students. Each of them is 9 Iconic Subjects (SI), namely
subjects whose settlements use Iconic Representations and 6 Symbolic Subjects
(SS), namely subjects whose settlements use Symbolic Representations. This
study found that there are two types of Representamen in students' semiotic
processes in solving Integer problems, namely types of iconic Representamen
and symbolic Representamen. Iconic representation types are sign types that
have a similar relationship with the object they represent, while symbolic
representation types have a convention or rule relationship with the object they
represent.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan mendeskripsikan
Representamen siswa dalam menyelesaikan soal operasi Bilangan Bulat.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 15 dari 31 siswa siswa Sekolah
Menengah Pertama. Masing-masing adalah 9 orang subjek Ikonik (SI) yaitu
subjek yang dalam penyelesaiannya menggunakan Representamen Ikonik dan 6
Subjek Simbolik (SS) yaitu subjek yang dalam penyelesaiannya menggunakan
Represetnamen Simbolic. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat dua tipe
Representamen pada proses semiotic siswa dalam menyelesaikan masalah
Bilangan Bulat yaitu tipe Representamen iconic dan Representamen simbolik.
Tipe Representamen ikonic merupakan tipe tanda yang memiliki hubungan
kemiripan dengan dengan object yang diwakilinya sedangkan Representamen
simbolik tipe tanda yang memiliki hubungan konvensi atau aturan dengan
dengan object yang diwakilinya.
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PENDAHULUAN

Semiotik menjadi salah satu kajian yang bahkan menjadi tradisi dalam teori komunikasi.
Semiotika mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan
tanda-tanda tersebut mempunyai makna. Oleh karena itu semiotika bertujuan untuk mengetahui
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makna-makna yang terkandung dalam sebuah tanda. Proses pemaknaan terhadap tanda ini
menurut teori tanda Charles Sanders Peirce disebut semiosis. Semiosis sebagai suatu proses
pengonstruksian makna tehadap suatu tanda dan merupakan proses yang sangat terkait dengan
pendidikan matematika. Dalam hal ini hubungan (signifikansi) antara semiosis dan matematika
terletak pada tanda dan penggunaannya dalam setiap cabang matematika. Objek-objek dalam
matematika membutuhkan kendaraan tanda sebagai representasi untuk mewakili objek tersebut
agar dapat dipahami atau dimaknai. Oleh karena itu semiotika memiliki potensi sebagai lensa
teoritis yang kuat dalam menyelidiki beragam topik dalam penelitian pendidikan matematika
(Presmeg et al., 2016).

Penelitian tentang semiotika yang menggunakan prinsip tanda semiotika Peirce dan melibatkan
komponen semiosis seperti, Miller (2015) yang menemukan bahwa tanda dalam pembelajaran
membantu siswa dalam menentukan cara mengidentifikasi serta menghitung pertumbuhan pola.
Di sisi lain, komponen triadic berfungsi sebagai alat dalam mengungkap pemahaman
konseptual siswa tentang tanda pada grafik fungsi (Mudaly, 2014). Selain itu, analisis semiotik
pada pembelajaran konsep geometri, Daher (2014) menunjukkan bahwa siswa terlibat dalam
aktivitas semiotik yakni manipulatif, diskusi dan situasi masalah. Masih dalam topik yang
sama, Alshwaikh (2010) mengembangkan kerangka analisis semiotik yang dapat digunakan
sebagai alat untuk menganalisis jenis makna diagram geometri dalam wacana matematis.
Senada dengan itu melalui proses semiotik, Palayukan et al., (2020) menemukan pembentukan
makna dan pemahaman siswa terkait geometri tergantung pada struktur semiotik yang termuat
pada diagram geometri. Penelitian-penelitian yang fokus pada triadic Peirce tersebut masih
didominasi oleh topik geometri (selain grafik fungsi dan pertumbuhan pola), sedangkan dalam
matematika konsep bilangan merupakan topik yang juga melibatkan tanda dan membutuhkan
perhatian mendalam tentang pemahaman konsepnya.

Matematika merupakan ilmu yang sangat erat kaitannya dengan tanda atau yang lebih dikenal
dengan simbol. Pada konsep bilangan danoerasinya misalnya simbol "+" digunakan untuk
menunjukkan operasi penjumlahan, simbol "-" digunakan untuk operasi pengurangan, simbol
"x" atau "*" digunakan untuk operasi perkalian, dan simbol "+" atau "/" digunakan untuk
operasi pembagian. Misalnya, dalam ekspresi matematika 4 + 3 = 7, tanda tambah
(+) digunakan untuk menunjukkan penjumlahan antara angka 4 dan 3, dan hasilnya adalah 7.

Pemahaman konsep terhadap materi matematika sangat tergantung pada representasi dan
interpretasi terhadap tanda (Mudaly, 2014). Salah satunya adalah bilangan bulat. Materi-materi
dalam bilangan bulat memuat tanda dan pemahaman serta penguasaan konsepnya tergantung
pada interpretasi terhadap tanda yang terlibat di dalamnya (Bofferding, 2014). Dalam konsep
bilangan bulat, semiosis atau penggunaan tanda juga memiliki peran yang signifikan. Bilangan
bulat mencakup bilangan positif, nol, dan bilangan negatif, dan tanda-tanda matematika
digunakan untuk merepresentasikan dan memanipulasi bilangan-bilangan ini. Pertama-tama,
dalam bilangan bulat, tanda plus (+) digunakan untuk mewakili bilangan positif. Misalnya, +5
adalah representasi dari bilangan lima yang positif. Tanda plus menunjukkan bahwa bilangan
tersebut berada di sisi positif pada garis bilangan. Selanjutnya, tanda minus (—) digunakan
untuk mewakili bilangan negatif. Misalnya, —3 adalah representasi dari bilangan tiga yang
negatif. Tanda minus menunjukkan bahwa bilangan tersebut berada di sisi negatif pada garis
bilangan.

Selain itu anda tambah (+) dan kurang (—) juga digunakan dalam operasi matematika untuk
menambahkan atau mengurangkan bilangan. Misalnya, dalam operasi 2 + 3, tanda tambah
digunakan untuk menggabungkan bilangan dua dan tiga menjadi lima. Sedangkan dalam
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operasi 7 — 4, tanda kurang digunakan untuk mengurangi bilangan tujuh dengan empat,
menghasilkan tiga. Selanjutnya, tanda kurung () sering digunakan dalam konsep bilangan bulat
untuk mengindikasikan prioritas operasi. Misalnya, dalam ekspresi 3 + (4 — 2), tanda
kurung menunjukkan bahwa operasi pengurangan (4 — 2) harus dilakukan terlebih dahulu
sebelum penambahan dilakukan. Hal ini memastikan bahwa aturan operasi matematika diikuti
dengan benar. Selain tanda-tanda tersebut, ada juga notasi khusus dalam bilangan bulat seperti
garis bilangan, yang digunakan untuk menggambarkan urutan bilangan bulat pada sumbu
bilangan. Garis bilangan memudahkan dalam memvisualisasikan hubungan antara bilangan
positif dan negatif serta operasi matematika seperti penjumlahan dan pengurangan (Bofferding
et al., 2015; Teppo & van den Heuvel-Panhuizen, 2014; Yilmaz et al., 2019)

Interpretasi yang tepat terhadap tanda akan membawa pemahaman yang mendalam bagi siswa.
Namun pada kenyataanya siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami tanda pada
bilangan bulat (Bishop et al., 2014): misalnya pada tanda negatif atau positif (Vlassis, 2008);
(Bofferding, 2014), tanda dalam relasi urutan bilangan (Schindler et al., 2017); (Bishop et al.,
2014), tanda operasi (Eichhorn et al., 2018); (Bofferding, 2011), serta tanda dalam representasi.
Kesulitan memahami tanda ini berdampak pada tidak tepatnya pemahaman siswa tentang
konsep bilangan bulat dan tentu akan mempengaruhi kinerja siswa dalam proses penyelesaian
masalah yang berakibat tejadinya kesalahan (Khalid & Embong, 2019).

Dalam konteks pendidikan matematika, semiotika dapat membantu memahami bagaimana
tanda-tanda ini digunakan untuk mengajarkan dan mempelajari konsep bilangan bulat. Melalui
pemahaman semiotika, Kita dapat mengidentifikasi cara yang efektif untuk mengajar konsep
bilangan bulat, menggunakan representasi visual, manipulatif, atau simbolik yang tepat, serta
memahami kesalahan umum yang terkait dengan interpretasi tanda-tanda dalam Bilangan
Bulat. Dalam upaya memperluas studi tentang bilangan bulat, penelitian ini mengadopsi
pendekatan semiotika Peirce yang dikenal sebagai Triadic (Representamen, Object,
Interpretant) sebagai alat analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini.

Pendekatan semiotika Peirce, yang berdasarkan konsep Triadic, memberikan kerangka teoritis
yang kuat untuk memahami bagaimana tanda-tanda matematika digunakan dalam konteks
bilangan bulat (Presmeg et al., 2016). Representamen, yang merupakan elemen pertama dalam
pendekatan ini, mengacu pada tanda atau simbol yang digunakan untuk merepresentasikan
konsep bilangan bulat. Contohnya, dalam bilangan bulat, simbol-simbol matematika seperti
angka, operasi matematika, atau notasi khusus seperti garis bilangan, dapat menjadi
Representamen. Object, yang merupakan elemen kedua, merujuk pada konsep bilangan bulat
itu sendiri dan hubungan matematika yang terkait. Konsep bilangan bulat melibatkan angka
positif, nol, dan negatif, serta operasi matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian di dalamnya. Objek-objek ini merupakan fokus utama penelitian ini.
Interpretant, yang merupakan elemen ketiga, mencerminkan pemahaman atau makna yang
dihasilkan oleh interpretasi Representamen terhadap Object. Dalam konteks penelitian ini,
interpretant dapat merujuk pada pemahaman yang diperoleh tentang konsep bilangan bulat
melalui penggunaan tanda-tanda matematika dan hubungannya dengan objek yang
direpresentasikan.

Dengan menerapkan pendekatan semiotika Peirce yang melibatkan konsep Triadic, penelitian
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang peran tanda-tanda matematika dalam
pembentukan dan pengembangan pemahaman tentang bilangan bulat. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menganalisis representasi, konsep, dan pemahaman matematika
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melalui lensa semiotika, dengan harapan memberikan wawasan baru dalam studi tentang
bilangan bulat dan pendidikan matematika secara umum.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif
Dengan menggunakan pespektif semiotik, penelitian ini berusaha mendeskripsikan
Representamen pada proses semiotik siswa dalam menyelesaikan soal bilangan bulat. Subjek
dalam penelitian ini adalah 15 dari 31 siswa siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas
VIl di SMP Kristen Makale yang sedang ataupun telah mempelajari materi bilangan bulat.
Siswa yang menjadi subjek adalah yang menjawab tes dengan Benar dan lengkap dengan
Representamennya. Kemudian dikelompokkan dan diperoleh masing-masing adalah 9 orang
subjek lIkonik (SI) yaitu subjek yang dalam penyelesaiannya menggunakan Representamen
Ikonik dan 6 Subjek Simbolik (SS) yaitu subjek yang dalam penyelesaiannya menggunakan
Representamen Simbolic.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti, dan Instrumen pendukung adalah
Instrumen tes yaitu masalah Operasi bilangan bulat dan pedoman wawancara yang digunakan
dalam penelusuran data yakni dengan penggabungan wawancara terstruktur dan wawancara tak
terstruktur. Pertanyaan dalam pedoman wawancara disesuaikan dengan komponen Triadic
Peirce. Proses pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes terhadap calon subjek.
Jawaban responden dikelompokkan berdasarkan konsistensi Representamen dan selanjutnya
dilakukan wawancara secara individual kepada subjek terpilih untuk mengungkap
Representamen dalam menyelesaikan tes yang diberikan. Selanjutnya dilakukan triangulasi
metode dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil tes dan hasil wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis jawaban Subjek, diperoleh dua tipe Representamen yaitu Iconik dan
simbolik. Subjek Ikonik (SI) sebanyak 9 subjek dan subjek simbolik (SS) sebanyak 6 subjek.
Masing-masing subjek terpilih berdasarkan konsistensi dalam jawaban terhadap instrument tes
yang diberikan. SI merupakan subjek yang konsisten menggunakan Representamen iconic yaitu
tipe tanda yang memiliki hubungan kemiripan dengan dengan object yang diwakilinya
sedangkan SS merupakan subjek yang konsisten menggunakan Representamen simbolik yaitu
tipe tanda yang memiliki hubungan konvensi atau aturan dengan dengan object yang
diwakilinya cenderung berupa symbol-simbol.

Subjek Ikonik terdiri dari Subjek Al, A2, A3, A4, A6, A7, A10, All, Al12 memiliki
kecenderungan yang sama yakni dalam setiap jawaban selalu menggunakan Representamen
tipe tanda yang memiliki hubungan kemiripan dengan dengan object yang diwakilinya. Pada
masalah yang diberikan , menurut SI arah barat artinya kekiri dari bilangan nol dan berbalik
arah artinya ke kanan dari nol pada garis bilangan. Posisi semula adalah nol. Pada garis
bilangan, berjalan sejauh 20 meter ke arah barat bernilai negatif yaitu -20. Karena berbalik arah
maka posisi Yola akan mundur yaitu ke kanan sejauh 14 meter yaitu 14 bilangan. Sehingga
posisi akhir berada pada 6 meter di sebelah Kiri yaitu di arah barat.
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Interpretant (konsep):

Pada garis bilangan, berjalan sejauh 20 meter ke arah
barat bernilai negatif yaite pada posisi <20, Karena
berbalik arah maka posisi rani akan mundur yaitu ke
kanan sejaul 14 meteratau 14 bilangan, Sehingga
posisi akhir berada pada & meter di sebelah kinyaitu di
arah barat.

Gambar 1. Analisis Semiosis pada Subjek tipe Representamen Ikonik

Subjek Simbolik terdiri dari Subjek A5, A8, A9, Al13, A14, A15, memiliki kecenderungan yang
sama. Pada masalah yang diberikan, berbalik arah sama artinya dengan melakukan operasi
pengurangan. Jarak perjalanan Yola ke Barat lebih jauh daripada jarak berbalik arah. Berbalik
arah menginstruksikan untuk melakukan operasi pengurangan karena harus mundur dari posisi
semula. Maka posisi ditentukan dengan menyelesaikan 20 — 14 = 6. Dan untuk arahnya,
ditentukan dengan mempertimbangakan bahwa jarak perjalanan Yola ke arah barat lebih jauh
dibandingkan jarak berbalik arah maka posisi Rani masih ke arah barat.

-— Representamen Object {kanteks):
‘,4.‘ ' i Simbalik: + Berbalik arah sama  artinga
AN S R ) « W-14=06 dengan  melakukan  operasi
3.‘ M [ mm a meke{ | ram bW“k Mn% makq 2 [ .g —> pengurangan.
‘ 0- ol e 2014 « larak perjalanan Rani ke Barat
lebih  jauh  daripada  jarak

Tﬂ&i Mq J'l Qmew mmﬁ b}m\- :> berbalik arsh.
ot Wh (}u “]M \ /

Interpretant (konsep):
Berbalik arah mengistruksikan untuk melakukan
operasi pengurangan karena harus mundur dari posisi
semula. Maka posisi ditentukan dengan menyelesaikan

20 -14 =b,

Dan untuk arahnya, ditentukan dengan
mempertimbangakan bahwa jarak perjalanan Kani ke
arab barat lebib jaub dibandingkan jarak berbalik arah
maka posisi Rani masih ke arah barat,

Gambar 2. Analisis Semiosis pada Subjek tipe Representamen Simbolik

Pembahasan

Subjek SI konsisten menggunakan Representamen ikonik. Adapun tahapan koneksi semiosis
Subjek SS sesuai dengan koneksi semiosis oleh (Palayukan et al., 2022). Setelah mengamati
masalah sebagai Representamen awal, yang pertama dipikirkan oleh SI adalah model visual
(object) tentang apa yang dibahas dalam soal tersebut, kemudian menghubungkan arah pada
masalah dengan garis bilangan (interpretant), pada tahap ini terjadi interpretant langsung.
Kemudian SI mewujudkan tanda (yang sebelumnya masih berupa object pikiran) menjadi
sebuah tanda (Representamen) baru sesuai konteks pada masalah. Pada tahap ini, Sl
memproduksi tanda berupa garis bilangan horizontal, sebagai ikonik pada kasus arah (Gambar
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1). Selanjutnya untuk memperoleh interpretant SI menghubungkan Representamen dengan
object yang bersesuaian. Berdasarkan Representamen yang dibuat tersebut, S1 melakukan
konfirmasi dengan menghubungkan Representamen (tanda) “+” dengan object “sebelah kanan”
atau “posisi berbalik arah” dan Representamen (tanda) “-“ dengan object “sebelah kiri” atau
“posisi arah barat”. Setelah memperoleh interpretant sementara melalui koneksi yang dibuat
sebelumnya, S1 melakukan refleksi dengan menghubungkan semua Representamen yang telah
dibuat dari awal dengan object untuk sampai pada interpretant akhir. Tujuannya adalah untuk
meyakinkan jawaban yang diperolehnya.

Berikut kutipan hasil wawancara terkait pemaknaan Sl (R: peneliti dan SI: subjek Ikonik):

R: Ok. Sekarang coba perhatikan soal yang diberikan. Apa langkah awal yang anda lakukan
atau mungkin pikirkan ketika akan mengerjakan soal tersebut?

SI: ketika saya baca soalnya, saya langsung ingat dengan garis bilangan yang pernah saya
pelajari sebelumnya bu.

R: Kenapa garis bilangan? Coba dijelaskan pada ibu!

SI:  Kan begini bu: itu kan arahnya, jadi supaya saya bisa menentukan ya saya pake garis
bilangan ini bu (sambil menunjuk hasil pekerjaan).

R: owh begitu. Lalu maksudnya garis bilangan itu bagaimana ya (menunjuk garis bilangan
yang dibuat siswa pada setiap nomor soal)?

SI: hmmm...yang ini barat kan ke kiri(menunjuk ke Barat).

R: lalu untuk menemukan hasilnya bagaimana?

Sl sebenarnya saya bingung bu..

R: bingung?? Mmmm... tapi ini kemarin bisa jawab, yang dipikirkan bagaimana?

Sl: iya bu.. Ehmm maksudnya saya sesuaikan ini posisinya bu.

R: jadi ini yang jawaban akhirnya?

SlI:  Kalau sudah begini berarti sudah cocok bu (menunjuk jawaban akhir), jadi garis bilangan
ini kekiri kan negatif, jadi lebih kecil dari yang kanan ini bu, yang positif. Yang saya ingat,
Kiri ke kanan semakin besar bu.

Subjek SS konsisten menggunakan Representamen simbolik pada setiap penyelesaian. Adapun
tahapan koneksi semiosis Subjek SS sesuai dengan koneksi semiosis oleh (Palayukan et al.,
2022). Dengan mengamati masalah sebagai Representamen awal, yang dipikirkan pertama kali
adalah nilai bilangan dan operasi bilangan (Object). Selanjutnya SS menghubungkan arah
dengan simbol nilai bilangan (positif atau negatif) dan operasi. Ini merupakan proses
memperoleh interpretant langsung. Tahap berikutnya SS mewujudkan tanda (yang sebelumnya
masih berupa object-object pikiran) menjadi sebuah tanda (Representamen) baru sesuali
masalah. Berdasarkan Representamen yang telah dibuat, untuk memperoleh interpretant SS
menghubungkan Representamen dengan Object yang bersesuaian. SS melakukan konfirmasi
dengan menghubungkan Representamen (tanda) “berbalik arah® dengan Object “operasi
pengurangan”. Setelah memperoleh interpretant sementara melalui koneksi yang dibuat
sebelumnya, SS melakukan refleksi untuk meyakinkan jawaban yang diperolehnya dengan
menghubungkan semua Representamen yang telah dibuat dari awal dengan Object untuk
sampai pada interpretant akhir.Berikut kutipan hasil wawancara terkait pemaknaan SS (R:
peneliti dan SS: subjek Simbolik):
R:  Ok. Sekarang coba perhatikan soal yang diberikan. Apa langkah awal yang anda lakukan
atau mungkin pikirkan ketika akan mengerjakan soal tersebut?
SS: dari soalnya, yang saya perhatikan itu tanda negatif sama bilangannya bu.
R:  memangnya kenapa tanda ini ( menunjuk tanda —)? Coba dijelaskan pada ibu!
SS: nantinya akan beda bu klo ada tanda negatif sama tidak.
R: selanjutnya bagaimana?
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SS: yang ini kan posisi yang ditanya bu, dan ada kata berbalik arah jadi harus dikurang bu.

R:  kenapa harus dikurang?

SS: ini dari dia 20 meter eh yang ini (menujuk jawabannya yang tertulis 2) bukan 2 bu
harusnya 20. Karena berbalik berarti kembali kebelakang, jadi otomatis dikurang. Jadi
jawabanya 6 bu.

R: jadi anda yakin dengan jawaban anda?

SS: iya bu, setelah saya lihat kembali sudah pas bu (menunjuk semua jawabannya) dengan
yang diminta disoal.

Dalam proses penyelesaian masalah, SI dan SS menginterpretasikan Representamen awal (R
awal) yakni masalah dengan pemaknaan yang berbeda. SI konsisten menggunakan representasi
ikonik (kontekstual maupun abstrak), dan SS konsisten menggunakan representasi simbolik.
Ketika menemukan konsep-konsep baru, siswa akan mencoba menerapkan pengetahuan
mereka sebelumnya dalam upaya untuk memahami pengetahuan atau informasi baru
tersebut(Subanji & Nusantara, 2016). Khususnya dalam pengenalan bilangan bulat dan
operasinya (Bofferding, 2011, 2014; Bofferding & Wessman-Enzinger, 2017). Siswa yang baru
diperkenalkan dengan bilangan bulat, dapat menginterpretasikan tanda yang mereka temui
dengan berbagai cara (representasi) (Palayukan et al., 2022). Representasi digunakan untuk
menjelaskan, mendeskripsikan, dan mengembangkan ide matematika bahkan menyelesaikan
masalah (Bossé et al., 2016). Demikian halnya dengan Sl dan SS, ketika menyelesaikan
masalah kedua subjek menggunakan representasi yang berbeda. S| menggunakan representasi
berupa gambar/visual (garis bilangan) yang masing-masing disesuaikan dengan konteks yang
terdapat dalam masalah. Representasi seperti ini menurut teori Peirce merupakan
Representamen ikonik yaitu tanda yang mirip dengan dengan Object yang di wakilinya. Selain
itu, jenis representasi yang ditemukan dalam studi ini adalah representasi berupa simbol yang
dibuat oleh S2. Dalam hal ini S2 menggunakan simbol dalam proses pencarian kebenaran
matematika (Kurniati & As’ ari, 2018). Representamen ini dilihat sebagai Representamen
simbolik, karena dihadirkan tanpa gambar/visual pendukung.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa matematika dan tanda terlibat dalam suatu
hubungan yaitu makna. Hubungan makna dalam bilangan bulat tergantung pada tanda-tanda,
baik tanda yang diamati, maupun tanda yang diproduksi oleh siswa. Pengetahuan tersebut
dimediasi antara konteks tanda dan referensi/objek. Bentuk tanda-tanda dalam studi ini menjadi
nampak ketika misalnya siswa menulis, menggambar, membaca, dan menunjukkan. Penelitian
ini juga menemukan bahwa terdapat dua tipe Representamen pada proses semiotic siswa dalam
menyelesaikan masalah yaitu tipe Representamen lkonik dan Representamen simbolik. Tipe
Representamen lkonik merupakan tipe tanda yang memiliki hubungan kemiripan dengan
dengan Object yang diwakilinya sedangkan Representamen simbolik tipe tanda yang memiliki
hubungan konvensi atau aturan dengan dengan Object yang diwakilinya. Hasil studi ini
nantinya diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pengajar dalam membelajarkan materi
bilangan bulat yang sampai saat ini masih merupakan salah satu materi yang sulit untuk
dipahami oleh peserta didik. Selain itu, penelitian lanjutan diharapkan dapat menyelidiki lebih
lanjut terkait komponen Triadic lainnya.
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